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<b>ABSTRAK</b><br>

Latar Belakang: terapi injeksi intravitreal bevacizumab monoterapi pasien edema makula diabetik dengan
ketebalan makula sentral Iebih dari 400 um dinilai kurang efektif. Kortikosteroid dinilai dapat membantu
mencegah progresifitas edema makula diabetik terkait proses inflamasi.

<br><br>

Tujuan: Mengetahui hasil terapi injeksi intravitreal kombinasi bevacizumab dan deksametason dibandingkan
dengan injeksi intravitreal bevacizumab monoterapi pada pasien dengan edema makula diabetik derajat
sedang hingga berat

<br><br>

Metodologi: penelitian eksperimental randomisasi acak terkontrol dua kelompok yaitu: kelompok dengan
terapi intravitreal bevacizumab 1,25mg (kelompok A) dan terapi injeks intravitreal bevacizumab 1,25mg
dan deksametason 0,5mg (kelompok B). Luaran sensitifitas retina, ketebalan makula sentral sertatajam
penglihatan dievaluasi pada minggu pertama dan keempat.

<br><br>

Hasil: sebanyak masing-masing 22 orang diteliti di kelompok A dan kelompok B. Median usia pada
kelompok A adalah 53,1 + 8,4 dan kelompok B adalah 55,1 + 8. Terdapat perbaikan sensitifitas retina
sebanyak 2,1 dB di kelompok A dan 2,03 dB di kelompok B (p=0,673). Perbaikan ketebalan makula sentral
didapatkan sebanyak 217y m pada kelompok A dan 249 pm pada kelompok B (p=0,992). Perbaikan tajam
penglihatan dengan koreksi pada kelompok A sebanyak 8,5 huruf dan 7,5 huruf pada kelompok B (p=0,61).
Analisis intragroup menunjukkan perbaikan yang signifikan di masing-masing luaran penelitian pada kedua
kelompok.

<br><br>

Kesimpulan: Terapi kombinasi bevacizumab dan deksametason menjunjukkan perbaikan secara klinis pada
luaran sensitivitas retina, ketebalan makula sentral serta tajam penglihatan dengan koreksi. Perbandingan
antara kedua grup tidak signifikan secara statistik. Tren positif tampak kategori adanya kista pada Spectrum
Domain Optical Coherence Tomography (SD-OCT) dan pasien dengan Non-Proliferative Diabetic
Retinopathy (NPDR).

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Background: Bevacizumab intravitreal injection therapy in patients with diabetic macular edema (DME)
especially with a central macular thickness more than 400 m is considered ineffective. Corticosteroid
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addition to the standard therapy can help prevent the inflammation that happens in the progression of
diabetic macular edema

<br><br>

Objective: to compare the result of combination of bevacizumab and dexamethasone intravitreal injection
with bevacizumab monotherapy in patient with moderate to severe diabetic macular edema.

<br><br>

Methods: randomized controlled trial in two parallel group. Group A received bevacizumab intravitrea
1.25mg in 0.05cc, group B received bevacizumab 1.25mg and dexamethasone 0.5mg. Retinal sensitivity,
central macular thickness (CMT) and visual acuity (VA) are evaluated in first and fourth week after
injection.

<br><br>

Result: 22 patients from each group were evaluated. Median of age was 53,1+ 8,4 ingroup A and 55,1 + 8
in group B. Improvement of retinal sensitivity was 2.1dB and 2.03dB in group A and B respectively
(p=0,673). There was reduction in CMT about 217um in group A and 249 pum in group B (p=0,992). Visual
acuity (VA) outcomes showed little difference between groups; +8.5 letter and +7.5 letter in group A and
group B respectively. Intragroup analysis shows significant differentiation in each outcome in both groups.
<br><br>

Conclusion: combination of intravitreal bevacizumab and dexamethasone clinically improved retinal
sensitivity, CMT and VA in patient with DME. There was no statistical difference between in retina
sensitivity, CMT and VA after therapy in both groups. Positive trend was showed especially in patient with
cyst appearance in Spectrum Domain Optical Coherence Tomography (OCT) and Non-proliferative Diabetic
Retinopathy (NPDR) patient.



